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Ph Wora, consisting of 8 students in the small-group trial and 15 students in the large-
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group trial, along with one classroom teacher. Data were collected using
interviews, observation, and questionnaires, comprising a material-expert
validation questionnaire, a media-expert validation questionnaire, a teacher-
response questionnaire, and a student-response questionnaire. Quantitative data
were analyzed using the percentage formula P = (Xx/2xi) x 100%, while
qualitative data in the form of suggestions from the validators were analyzed
descriptively as a basis for product revision. The resulting product is a full-color
printed book integrating IPAS material with the local wisdom of the Mbojo Tribe,
covering customs (Uma Lengge, Rimpu, Genda), traditional games (Mpa'a Gantao,
Mpa'a Ndempa Ndiha), and traditional foods (Mangge Mada, Uta Palumara
Londe). Validation results show the teaching material is in the very valid category,
with a media-expert score of 97 % and a material-expert score of 96%. It is also very
practical, based on student responses in the small-group (95%) and large-group
(96%) trials, and teacher responses (100%). The teaching material is therefore
considered suitable for grade IV IPAS learning and contributes to the preservation
of local culture.
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Pendahuluan

Guru merupakan tenaga pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik sesuai amanat Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 (Faruqi et al., 2023). Kurikulum Merdeka
yang diterapkan saat ini menekankan pembelajaran
yang mendalam, tidak tergesa-gesa, menyenangkan,

Email: fitriabma87@gmail.com

dan bermakna sesuai fase perkembangan peserta didik
(Priantini et al., 2022). Salah satu pembaruan dalam
Kurikulum Merdeka adalah penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi [Imu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS), yaitu pembelajaran gabungan yang
mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam
semesta beserta interaksinya, sekaligus mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk
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sosial (Suhelayanti et al., 2023). Pemahaman dan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran kontekstual yang
mengaitkan materi dengan situasi nyata peserta didik
(Fadlilah et al., 2024), salah satunya dengan menjadikan
budaya lokal sebagai objek belajar. Integrasi kearifan
lokal dalam pendidikan merupakan salah satu upaya
meningkatkan sikap dan kesadaran peserta didik
terhadap budaya daerahnya sekaligus mendorong
peserta didik berpikir kritis dan kontekstual (Hidayati,
2021). Kearifan lokal memiliki peran krusial dalam
membentuk nilai-nilai sosial dan menghidupkan
kembali nafas kebudayaan Indonesia  dalam
pembelajaran di sekolah (Zulkarnaen, 2022), sekaligus
menumbuhkan kesadaran budaya, kepedulian, dan
tanggung jawab peserta didik untuk melestarikan
warisan leluhurnya (Rahmawati et al., 2023).

Studi pendahuluan berupa observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV SDN Inpres 1 Wora
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya” masih mengandalkan buku
teks umum terbitan pemerintah tanpa bahan ajar
pendamping yang membahas kearifan lokal daerah
setempat. Kondisi tersebut membuat peserta didik
kesulitan mengaitkan materi dengan budaya di
lingkungannya, sehingga pembelajaran menjadi kurang
bermakna. Hal ini disebabkan karena buku teks terbitan
pemerintah yang digunakan jarang membahas secara
khusus kearifan lokal suku-suku tertentu, termasuk
Suku Mbojo di Bima, sehingga peserta didik tidak
memiliki jembatan konseptual untuk menghubungkan
materi keberagaman budaya nasional dengan budaya
lokal yang mereka kenal sehari-hari. Padahal, wilayah
Bima (Dana Mbojo) memiliki kekayaan kearifan lokal
berupa adat istiadat, permainan tradisional, dan
makanan khas yang berpotensi besar sebagai konteks
belajar IPAS.

Beberapa penelitian terdahulu telah
membuktikan efektivitas bahan ajar berbasis kearifan
lokal, di antaranya pengembangan bahan ajar IPAS Fase
B berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat yang
dinyatakan sangat valid dan efektif meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik (Duratun et al., 2024), serta
pengembangan e-komik berbasis kearifan lokal Sapé
Sono' yang berhasil melibatkan peserta didik secara aktif
dalam mengenal dan mengapresiasi budaya daerahnya
melalui pembelajaran IPAS (Savera et al., 2025). Bahan
ajar yang baik harus mampu menciptakan interaksi
antara peserta didik dengan lingkungan tempat
tinggalnya (Vioreza et al., 2022), sehingga nilai-nilai
positif kearifan lokal dapat melekat sejak dini pada diri
peserta didik (Manihuruk & Setiawati, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal
pada pembelajaran IPAS, penelitian tersebut umumnya

menggunakan konteks budaya daerah lain, seperti
Kalimantan Barat dan Madura. Hingga saat ini belum
ditemukan pengembangan bahan ajar IPAS yang secara
khusus mengintegrasikan kearifan lokal Suku Mbojo
pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Oleh karena
itu, penelitian ini tidak hanya mengembangkan bahan
ajar baru, tetapi juga memperluas implementasi
pembelajaran kontekstual melalui pengintegrasian
budaya lokal masyarakat Mbojo.

Berdasarkan permasalahan dan kajian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan
prototipe bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku Mbojo
pada mata pelajaran IPAS Bab 6 Kelas IV SDN Inpres 1
Wora, (2) mengetahui tingkat kevalidan produk bahan
ajar yang dikembangkan, dan (3) mengetahui tingkat
kepraktisan produk bahan ajar yang dikembangkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan
suatu produk sekaligus menguji kelayakannya untuk
digunakan (Syavira, 2021). Model pengembangan yang
diterapkan adalah model ADDIE yang terdiri atas lima
tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation, dan dipilih karena
langkah-langkahnya sistematis, sederhana, dan setiap
tahap disertai evaluasi serta revisi sehingga produk
yang dihasilkan lebih terukur (Yuwana & Indarti, 2023).
Model ADDIE dipilih karena secara teoretis sesuai
digunakan pada pengembangan produk pendidikan
yang memerlukan proses validasi dan revisi bertahap
sebelum  diimplementasikan kepada pengguna,
sehingga produk yang dihasilkan benar-benar teruji
kelayakannya baik dari segi materi maupun media
sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis
kinerja melalui observasi dan wawancara dengan guru
kelas IV, analisis materi terhadap Capaian Pembelajaran
(CP) IPAS Fase B, serta analisis kebutuhan bahan ajar.
Tahap desain dilakukan dengan memilih media cetak
berupa buku ajar full color berukuran A4 yang
dirancang menggunakan aplikasi Canva, memuat tiga
kategori kearifan lokal Suku Mbojo, yaitu adat istiadat
(Uma Lengge, Rimpu, Genda), permainan tradisional
(Mpa'a Gantao, Mpa'a Ndempa Ndiha), dan makanan
tradisional (Mangge Mada, Uta Palumara Londe), serta
menetapkan struktur bahan ajar berupa bagian awal,
inti, dan penutup.

Tahap pengembangan direalisasikan dengan
memproduksi bahan ajar sesuai rancangan, kemudian
divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu satu dosen ahli
media, dengan kepakaran pada bidang media dan
desain pembelajaran, serta satu dosen ahli materi,
dengan kepakaran pada bidang pembelajaran IPAS di

sekolah dasar, keduanya dari Program Studi PGSD
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Universitas Mataram, sebelum dilakukan revisi
berdasarkan saran validator. Tahap implementasi
dilaksanakan pada tanggal 1 April 2026 di SDN Inpres 1
Wora dengan melibatkan 23 peserta didik kelas IV
melalui dua kali uji coba, yaitu uji coba kelompok kecil
(8 peserta didik) dan uji coba kelompok besar (15 peserta
didik), serta melibatkan respon guru kelas. Tahap
evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan
untuk menilai keseluruhan proses dan kualitas produk
yang dihasilkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi wawancara, observasi, dan angket. Instrumen
penelitian terdiri atas angket validasi ahli materi (10
indikator dalam 3 aspek: kelayakan isi, penyajian materi,
dan kebahasaan), angket validasi ahli media (9 indikator
dalam 3 aspek: desain sampul, desain isi, dan kualitas
visual), angket respon guru (8 indikator dalam 4 aspek:
kemudahan penggunaan, kualitas materi, daya tarik,
dan manfaat), serta angket respon peserta didik (8
indikator), yang seluruhnya menggunakan skala Likert
1-5 (Rayanto et al., 2023).

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

[Aspek Penilaian

[indikator
[Kesesuaian materi dengan Capaian (CP) dan Tujuan (TP)
IPAS Fase B; keakuratan materi kearifan lokal Suku Mbojo; kelengkapan cakupan|
lonater; L materi dengan tingk pesesta didik kelas [V
[Keruntutan penyajian maters; kejelasan wraian matesi; ketepatan penggunaan istilah]
[kearifan lokal

[Kemudahan bahasa untuk dipahami pesesta didik; ketepatan penggunaan tanda bace;
|ketepatan penggunaan ejaan

[Kemenarikan desain sampul bahan ajar; kesesuaian ilustrasi sampul dengan tema|
lkeasifan lokal; keterbacaan judul dan identitas bahan sjar

[Kesesuaian tata letak (lay out); keserasian pemilihan warma

[Kualitas dan ketajaman gambar ilustrasi; kesesuaian gambar dengan materi kearifan]
ltokal; kejelasan & gambas; kesei proporsi teks dan gambar

bahan ajar untuk dibawa dan digunakan; kemenarikan tampilan bahan ajar]
[Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran; kejelasan penyajian materi kearifan|
llokal

|Angket Validasi Ahl{ )
e [Kelayakan Isi Bahan Ajar

[Penyajian Materi

[Kebahasaan

[Angket Validasi Al
Media

|Angket Respon Gura__|K

aya [Kemenarikan tampilan visual; kesesuatan dustrasi dengan materi pembelajaran
Ntaataat [Membantu guru menyampaikan materi IPAS; membantu peserta didik memahami
aat |kearifan lokal Suku Mbojo
[Kemudahan memahami bahasa dan tulisan; kemudshan memahami materi IPA
|Angket Respon Ajar Berbasis Kearil Keasifan Iokal; k materi dengan keasifon lokal di lingkungan peserta]
[Dadik [Lokal Suku Mbojo didil: kemenarikan tampilan dan gambar bahan sjar; kesenangan dan ketertarikan]
[belajar menggunakan bahan ajar

Data kualitatif berupa saran dan masukan dari
validator dianalisis secara deskriptif sebagai dasar revisi
produk, sedangkan data kuantitatif dianalisis
menggunakan rumus persentase P = (Xx/2xi) x 100%,
dengan Zx adalah jumlah skor yang diperoleh dan Xxi
adalah jumlah skor maksimal. Bahan ajar dinyatakan
valid dan praktis apabila mencapai persentase minimal
61%, dengan Kkategori tingkat pencapaian sangat
valid/praktis (81%-100%), wvalid/praktis (61%-80%),
cukup valid/praktis (41%-60%), kurang valid/praktis
(21%-40%), dan tidak valid/praktis (0%-20%) (Rayanto
et al., 2023).

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Suku Mbojo pada mata pelajaran
IPAS Bab 6 “Indonesiaku Kaya Budaya” Kelas IV SDN
Inpres 1 Wora diperoleh melalui lima tahap model
ADDIE, yang diuraikan sebagai berikut.

Analysis (Analisis)

Hasil observasi dan wawancara dengan guru
kelas IV menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS materi
Indonesiaku Kaya Budaya selama ini hanya
mengandalkan buku teks umum tanpa memuat unsur
kearifan lokal Suku Mbojo, sehingga peserta didik
tampak kurang fokus dan sulit mengaitkan materi
dengan budaya di lingkungannya. Analisis materi
menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV pada Fase B
sesungguhnya telah memiliki bekal konseptual tentang
keberagaman budaya dari fase sebelumnya, sehingga
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Suku
Mbojo merupakan respons yang tepat dan relevan.
Temuan ini sejalan dengan Novita et al. (2020) yang
menyatakan bahwa ketiadaan bahan ajar kontekstual
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna,
sehingga analisis kebutuhan mengarahkan peneliti
untuk mengembangkan bahan ajar cetak full color
sebagai solusi yang sesuai dengan kemampuan literasi

peserta didik sekolah dasar dan prinsip self-
instructional bahan ajar (Kosasih, 2021).
Design (Perancangan)

Pada tahap desain, bahan ajar dirancang

menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran A4,
mengintegrasikan tiga kategori kearifan lokal Suku
Mbojo, yaitu adat istiadat (Uma Lengge, Rimpu, Genda),
permainan tradisional (Mpa'a Gantao, Mpa'a Ndempa
Ndiha), dan makanan tradisional (Mangge Mada, Uta
Palumara Londe). Ketiga kategori ini dipilih karena
merepresentasikan dimensi kehidupan budaya Mbojo
secara menyeluruh, yaitu dimensi fisik-arsitektural,
seni-gerak, dan kuliner, yang relevan dengan materi
keberagaman budaya Indonesia pada IPAS Bab 6.
Pendekatan integratif semacam ini sejalan dengan
pandangan Farohi et al. (2025) bahwa integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran memperkuat pemahaman
peserta didik tentang sejarah dan budaya lokal sekaligus
membuat pembelajaran lebih kontekstual.

BAHAN AJAR

IPAS
BAB 6
Indonesiaku Kaya Budaya

Gambar 1. Sampul Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Suku Mbojo
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Struktur bahan ajar disusun sistematis, terdiri atas
bagian awal (sampul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan, peta konsep), bagian inti (materi
bergambar ilustrasi berwarna), dan bagian penutup
(glosarium, soal evaluasi, kunci jawaban, sumber
belajar, dan profil penulis), sebagaimana prinsip
penyusunan bahan ajar yang tersistematis dan menarik
(Idris et al., 2023). Tampilan sampul akhir bahan ajar
setelah proses pengembangan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Development (Pengembangan)

Bahan ajar yang telah dirancang selanjutnya
divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu ahli media dan ahli
materi dari Program Studi PGSD Universitas Mataram.
Hasil validasi ahli media dan ahli materi disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Jumlah Butir Skor Diperoleh Persentase Kriteria
Desain sampul bahan ajar 3 15 880
Desain isi bahan ajar 2 10 83%
Kualitas visual bahan ajar 1 19 90%
Total (skor maksimal 45) 9 a4 97% Sangat Valid
Berdasarkan Tabel 2, wvalidasi ahli media

memperoleh persentase keseluruhan sebesar 97%
dengan kategori sangat valid. Validator menyarankan
penyempurnaan pada bagian sampul bahan ajar agar
penyajiannya lebih jernih dan sistematis, sehingga
dilakukan revisi dengan mengganti ilustrasi sampul dari
gambar Rimpu menjadi gambar Uma Lengge yang
dinilai lebih representatif sebagai identitas kolektif Suku
Mbojo. Revisi ini meningkatkan skor validasi media dari
94,4% menjadi 97%. Capaian ini mengonfirmasi
keberhasilan penggunaan aplikasi Canva dalam
menghasilkan bahan ajar yang menarik secara visual
dan sesuai karakteristik peserta didik kelas IV, serta
melampaui hasil validasi ahli media pada penelitian
sejenis yang dilakukan Siregar (2022) sebesar 69%
maupun Azizah dan Alnashr (2022) sebesar 88%.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Jumlah Butir Skor Diperoleh Persentase Kriteria

Kelavakan isi bahan ajar 4 19 90%
Penyajian materi 3 14 87%
Kebahasaan 3 15 88%
Total (skor maksimal 50) 10 48 96%

Berdasarkan Tabel 3, wvalidasi ahli materi
memperoleh persentase keseluruhan sebesar 96%
dengan kategori sangat valid. Validator menyarankan
pencantuman sumber gambar yang valid dan
terpublikasi pada setiap ilustrasi, serta penyempurnaan
peta konsep agar sesuai dengan Capaian Pembelajaran
dan Tujuan Pembelajaran, sehingga skor validasi materi
meningkat dari 83% menjadi 96% setelah revisi. Hasil ini

menunjukkan bahwa materi kearifan lokal Suku Mbojo
yang diintegrasikan dengan materi IPAS Bab 6 telah
memenuhi standar kesesuaian dengan Capaian
Pembelajaran Kurikulum Merdeka, sejalan dengan
penelitian Duratun et al. (2024) dan Sari et al. (2024) yang
juga memperoleh hasil validasi sangat valid pada bahan
ajar berbasis kearifan lokal.

Tingginya perolehan validitas pada kedua aspek
tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang saling
mendukung. Bahan ajar memperoleh validitas tinggi
karena materi disusun sesuai prinsip kontekstual,
sehingga memudahkan peserta didik menghubungkan
konsep budaya nasional pada materi “Indonesiaku Kaya
Budaya” dengan budaya lokal Suku Mbojo yang telah
mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penggunaan ilustrasi nyata berupa foto dan gambar
autentik adat istiadat, permainan tradisional, dan
makanan khas Suku Mbojo membuat materi lebih
konkret dan mudah dipahami peserta didik sekolah
dasar yang masih berada pada tahap berpikir
operasional konkret. Penyusunan bahan ajar yang
bersifat self-instructional, dengan uraian materi yang
runtut, bahasa yang sederhana, serta petunjuk
penggunaan yang jelas, turut memudahkan peserta
didik maupun ahli dalam menilai kelayakan bahan ajar
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Kosasih
(2021) bahwa bahan ajar yang baik harus mampu
membelajarkan peserta didik secara mandiri tanpa
bergantung penuh pada kehadiran guru, serta pendapat
Farohi et al. (2025) yang menekankan bahwa kedekatan
konteks antara materi pembelajaran dan lingkungan
budaya peserta didik menjadi kunci keberhasilan
sebuah bahan ajar.

Implementation (Implementasi)

Bahan ajar yang telah dinyatakan sangat valid
selanjutnya diujicobakan kepada 23 peserta didik kelas
IV SDN Inpres 1 Wora pada tanggal 1 April 2026, melalui
uji coba kelompok kecil (8 peserta didik) sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2, dan uji coba kelompok
besar (15 peserta didik) sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3.

9.

Gambar 2. Uji Coba Kelompok Kecil
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Gambar 3. Uji Coba Kelompok Besar

Hasil rekapitulasi angket respon kepraktisan dari
peserta didik dan guru disajikan pada Tabel 3.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Kepraktisan

Responden Skor Diperoleh Skor Maksi: Kriteria

Peserta didik kelompok kecil (n=8) 303 320 95% Sangat Praktis

Peserta didik kelumpck besar (n=15) 574 600 %% Sangat Praktis
Guru kelas IV (n=1) 40 40 100% Sangat Praktis
Berdasarkan Tabel 4, seluruh kelompok

responden memberikan penilaian pada kategori sangat
praktis. Uji coba kelompok kecil memperoleh skor 303
dari skor maksimal 320 (95%), dengan skor tertinggi
pada indikator kemudahan memahami gambar (100%)
dan skor terendah pada indikator kemenarikan tampilan
bahan ajar (90%). Uji coba kelompok besar menunjukkan
peningkatan menjadi 574 dari 600 (96%), dengan capaian
tertinggi pada indikator kemenarikan tampilan bahan
ajar (100%) dan kesenangan belajar menggunakan bahan
ajar (99%). Peningkatan skor dari kelompok kecil ke
kelompok besar mengindikasikan bahwa bahan ajar
tidak hanya praktis untuk sampel terbatas, tetapi juga
tetap handal ketika diterapkan pada skala kelas yang
lebih besar. Guru kelas IV memberikan penilaian
sempurna sebesar 40 dari 40 (100%) pada seluruh
delapan indikator kepraktisan yang mencakup
kemudahan penggunaan, kualitas materi, daya tarik,
dan manfaat bahan ajar, meskipun demikian guru
memberikan catatan agar bahan ajar berikutnya dapat
memuat kearifan lokal Suku Mbojo lainnya, seperti
kerajinan tenun Tembe Nggoli.

Tingginya kepraktisan yang diperoleh dari
seluruh kelompok responden tidak terlepas dari
beberapa faktor pendukung. Tingginya respon
dipengaruhi oleh penyajian ilustrasi berupa foto dan
gambar autentik yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik, seperti adat istiadat, permainan
tradisional, dan makanan khas Suku Mbojo, sehingga
mereka lebih mudah memahami isi materi tanpa harus
membayangkan konteks budaya yang asing. Bahasa
yang sederhana serta petunjuk penggunaan yang jelas
pada bahan ajar juga membuat peserta didik dapat
menggunakannya secara mandiri, sementara bagi guru,

kesesuaian bahan ajar dengan Capaian Pembelajaran
dan kemudahannya untuk dibawa serta digunakan di
kelas turut mendukung penilaian kepraktisan yang
tinggi. Dengan demikian, kedekatan konteks budaya
dan kesederhanaan penyajian materi menjadi faktor
utama yang mendorong respon positif baik dari peserta
didik maupun guru.

Temuan kepraktisan yang tinggi ini konsisten
dengan penelitian Meilana dan Aslam (2022) serta Sari
et al. (2024) yang sama-sama melaporkan tingkat
kepraktisan tinggi pada bahan ajar tematik dan IPAS
berbasis kearifan lokal, dan memperkuat pandangan
bahwa bahan ajar bermuatan kearifan lokal mampu
mendekatkan pembelajaran dengan dunia nyata peserta
didik sehingga meningkatkan motivasi belajar
(Manihuruk & Setiawati, 2024).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
menguji validitas dan kepraktisan bahan ajar pada satu
sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas, yaitu 23
peserta didik kelas IV SDN Inpres 1 Wora, sehingga
generalisasi hasil penelitian pada populasi yang lebih
luas masih terbatas. Selain itu, penelitian ini belum
mengukur tingkat keefektifan bahan ajar terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik, sehingga belum
dapat dipastikan sejauh mana bahan ajar ini
berkontribusi terhadap capaian belajar kognitif, afektif,
maupun psikomotorik peserta didik secara empiris.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa: (1) penelitian ini
menghasilkan produk bahan ajar cetak full color
berbasis kearifan lokal Suku Mbojo untuk mata
pelajaran IPAS Bab 6 “Indonesiaku Kaya Budaya” Kelas
IV SDN Inpres 1 Wora, yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva melalui lima tahap model
ADDIE dan mengintegrasikan tiga kategori kearifan
lokal Suku Mbojo, yaitu adat istiadat, permainan
tradisional, dan makanan tradisional; (2) bahan ajar
dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi ahli
media (97%) dan ahli materi (96%); dan (3) bahan ajar
dinyatakan sangat praktis berdasarkan respon peserta
didik kelompok kecil (95%), kelompok besar (96%), dan
respon guru (100%).

Dengan demikian, bahan ajar berbasis kearifan
lokal Suku Mbojo layak digunakan dalam pembelajaran
IPAS Kelas IV Sekolah Dasar sekaligus berkontribusi
pada upaya pelestarian budaya lokal. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan bahan
ajar serupa dengan cakupan kearifan lokal daerah lain,
atau mengukur tingkat keefektifannya terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik.
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